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REVITALISATION OF TOURISM PARK INFRASTRUCTURE
AIK BUKAK AS A SUSTAINABLE TOURIST ATTRACTION
IN CENTRAL LOMBOK DISTRICT

Baig Emilia Permata
NIM: 22158885001

ABSTRACT

This research focuses on the revitalisation of Aik Bukak Tourism Park in
Batukliang Utara Sub-district, Central Lombok Regency, using a sustainable
tourism approach. This revitalisation is designed to increase tourism attractiveness,
support the welfare of local communities, and preserve the environment. This
research used a qualitative method with a descriptive approach, involving in-depth
interviews with various stakeholders as well as direct observation in the field to
evaluate the impact of revitalisation. The data collected was then analysed based on
the Triple Bottom Line (TBL) theory that integrates economic, social, and
environmental aspects. The results showed that revitalisation successfully
improved infrastructure and public facilities, which had a positive impact on the
number of tourist visits and local revenue. Empowerment of local communities
through training and involvement in the management of tourist destinations also
contributed to improved social welfare and economic independence. On the other
hand, environmental conservation efforts are carried out through reforestation
programmes, more efficient waste management, and the application of ecotourism
principles. This revitalisation implikasi is expected to be a reference for other
tourist destinations that have similar characteristics, with a focus on long-term
sustainability. The implementation of this implikasi shows that tourism can be a
significant economic driver, as well as a tool for social empowerment and
environmental conservation simultaneously.

Keywords: Revitalisation, Sustainable Tourism, Triple Bottom Line, Aik Bukak,
Central Lombok.
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REVITALISASI INFRASTRUKTUR TAMAN WISATA
AIK BUKAK SEBAGAI DAYA TARIK WISATA
BERKELANJUTAN DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Baiq Emilia Permata
NIM: 22158885001

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada revitalisasi Taman Wisata Aik Bukak di Kecamatan
Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah, dengan pendekatan pariwisata
berkelanjutan. Revitalisasi ini dirancang untuk meningkatkan daya tarik wisata,
mendukung kesejahteraan masyarakat lokal, serta menjaga kelestarian lingkungan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
melibatkan wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan serta
observasi langsung di lapangan untuk mengevaluasi dampak revitalisasi. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis berdasarkan teori Triple Bottom Line (TBL)
yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa revitalisasi berhasil meningkatkan infrastruktur dan fasilitas
umum, yang berdampak positif pada jumlah kunjungan wisatawan dan Pendapatan
Asli Daerah (PAD). Pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan dan
keterlibatan dalam pengelolaan destinasi wisata juga berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan sosial dan kemandirian ekonomi. Di sisi lain, upaya
pelestarian lingkungan dilakukan melalui program reboisasi, pengelolaan limbah
yang lebih efisien, serta penerapan prinsip ekowisata. Implikasi revitalisasi ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi destinasi wisata lain yang memiliki
karakteristik serupa, dengan fokus pada keberlanjutan jangka panjang.
Implementasi implikasi ini menunjukkan bahwa pariwisata dapat menjadi motor
penggerak ekonomi yang signifikan, sekaligus alat untuk pemberdayaan sosial dan
pelestarian lingkungan secara bersamaan.

Kata kunci: Revitalisasi, Pariwisata Berkelanjutan, Triple Bottom Line, Aik
Bukak, Lombok Tengah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan salah satu komponen kunci yang memicu
pertumbuhan ekonomi di hampir seluruh negara di dunia (Simanjuntak et al., 2023).
Sektor ini telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
global dan menggerakkan hampir 700 juta orang di seluruh dunia (Kusni et al.,
2013). Dalam beberapa dekade terakhir, pariwisata mengalami pertumbuhan yang
luar biasa karena banyak pengunjung mencari tempat untuk bersantai dan
melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan objek wisata
yang beragam, mulai dari pesisir pantai hingga puncak gunung. Indonesia sendiri
memiliki keberagaman destinasi wisata yang luar biasa, dengan kekayaan destinasi
wisata yang mencakup budaya (culture tourism), alam (natural tourism), dan buatan
manusia (man-made tourism) (Hariyanto, 2016) .

Indonesia, yang terdiri dari 38 provinsi, memiliki kekayaan budaya yang
sangat beragam. Setiap suku dan wilayah menampilkan keragaman budaya yang
unik, yang dipengaruhi oleh kondisi geografis, asal-usul daerah, dan latar belakang
sejarahnya masing-masing. Keberagaman ini menciptakan mozaik tradisi, adat
istiadat, dan seni yang mempesona, memberikan Indonesia daya tarik yang khas

sebagai destinasi wisata yang kaya akan budaya.



Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam hal ini
adalah Nusa Tenggara Barat (NTB). Pesona NTB tidak hanya terletak pada
keragaman budayanya, tetapi juga pada kekayaan alamnya yang mengagumkan.
Dari puncak Gunung Rinjani yang megah hingga pantai eksotis di Sumbawa, setiap
sudut NTB menawarkan keindahan alam yang memukau. Alam yang subur dan
keindahan pantainya menjadi latar yang sempurna bagi berbagai festival budaya
yang menarik minat baik penjelajah alam maupun penggemar keanekaragaman
budaya.

Lombok Tengah, sebuah kabupaten di Pulau Lombok, merupakan bagian
dari NTB yang memiliki potensi wisata yang besar. Dengan keindahan alamnya
yang memukau, Lombok Tengah menawarkan destinasi wisata yang beragam,
mulai dari perbukitan hijau, pantai pasir putih yang menawan, hingga kawasan
pegunungan yang memikat. Kabupaten ini menjadi surga bagi para penggemar
alam dan penikmat keindahan laut, dengan beberapa objek wisata terkenal seperti
Pantai Kuta Lombok, Pantai Tanjung Aan, Gunung Rinjani, dan Taman Wisata Aik
Bukak. D1 antara destinasi tersebut, Taman Wisata Aik Bukak memiliki akar sejarah
yang dalam.

Taman Wisata Aik Bukak, atau Pemandian Aik Bukak, telah ada sejak
zaman kolonial Belanda dan digunakan sebagai markas pasukan serta tempat
persembunyian. Pada masa itu, tempat ini bahkan dikenal dengan sebutan "Aik
Tutup" karena mata airnya hanya diperuntukkan bagi orang Belanda. Pada tahun
1970 dan 1977, taman wisata ini menjalani renovasi signifikan oleh pemerintah

setempat, yang menghidupkan kembali warisan bersejarahnya (gomandalika.com).



sebelum dilakukan revitalisasi, kondisi fasilitas umum di Taman Wisata Aik
Bukak sangat memprihatinkan. Banyak amenitas yang rusak, mulai dari tempat
peribadatan hingga toilet. Kondisi tersebut mengganggu kenyamanan wisatawan
dan berdampak negatif pada citra destinasi serta kunjungan wisatawan kembali.
Dampak ini juga dirasakan pada pendapatan destinasi tersebut. Alasan pertama
untuk melakukan revitalisasi adalah untuk memenuhi kebutuhan pengunjung yang
terus meningkat. Peningkatan amenitas pariwisata, termasuk pembangunan sarana-
prasarana penunjang seperti toilet, jalur pejalan kaki, gazebo, dan rehabilitasi
kolam, sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan
memenuhi kebutuhan dasar pengunjung. Ketersediaan fasilitas yang memadai akan
meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengunjung, memberikan pengalaman
positif yang dapat mendorong mereka untuk kembali berkunjung.

Di tengah tantangan yang dihadapi Taman Wisata Aik Bukak, terdapat
potensi besar yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Sebagai salah satu destinasi
wisata yang memiliki sejarah panjang dan keunikan alam, Aik Bukak tidak hanya
menawarkan pengalaman wisata alam yang menenangkan, tetapi juga memiliki
nilai budaya dan sejarah yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Potensi ini dapat
dijadikan modal penting dalam upaya meningkatkan daya saing destinasi wisata di
Lombok Tengah, khususnya dalam konteks pariwisata berkelanjutan. Selain
revitalisasi infrastruktur, perlu juga dipertimbangkan pengembangan program-
program wisata berbasis komunitas yang melibatkan masyarakat lokal secara aktif.

Dengan demikian, Aik Bukak dapat menjadi implikasi destinasi wisata yang tidak



hanya menarik secara visual, tetapi juga memberdayakan masyarakat setempat dan
melestarikan nilai-nilai budaya dan sejarah yang ada.

Selain itu, revitalisasi infrastruktur akan menciptakan daya tarik visual yang
lebih baik untuk destinasi wisata Aik Bukak. Pembenahan tampilan akan membuat
Aik Bukak lebih menarik dan memikat wisatawan. Pengembangan infrastruktur
juga mencakup perbaikan jalur pejalan kaki, yang tidak hanya mempermudah akses

namun juga menambah daya tarik tempat wisata.

Gambar 1.1 Amenitas Taman wisata Aik bukak Sebelum di Revitalisasi.
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2024.

Taman Wisata Aik Bukak, sebuah destinasi alam yang memukau di
Kecamatan Batukliang Utara. Meskipun memiliki daya tarik alam yang luar biasa,

Aik Bukak menghadapi tantangan dalam mempertahankan dan meningkatkan daya



tariknya, sementara sejalan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Perencanaan
yang baik pada kawasan wisata ini dapat dilakukan dengan menerapkan konsep
keberlanjutan (sustainable tourism) Dalam merencanakan revitalisasi Aik Bukak
dengan fokus pada infrastruktur, perencanaan harus dikonsepkan dengan prinsip-
prinsip keberlanjutan pariwisata. Proyek revitalisasi ini harus melibatkan
peningkatan dan pengembangan infrastruktur yang tidak hanya memperbaiki
aksesibilitas dan kenyamanan pengunjung, tetapi juga memastikan keberlanjutan
jangka panjang.

Meskipun revitalisasi infrastruktur di Aik Bukak tampak menjanjikan,
implementasinya tidak bebas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
memastikan bahwa revitalisasi ini benar-benar sejalan dengan prinsip-prinsip
keberlanjutan dan tidak hanya berfokus pada peningkatan fisik semata. Ada risiko
bahwa tanpa perencanaan yang matang, revitalisasi ini justru dapat membawa
dampak negatif, seperti degradasi lingkungan atau marginalisasi komunitas lokal.
Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan pendekatan yang holistik, di mana
setiap langkah dalam proses revitalisasi harus mempertimbangkan dampaknya
terhadap lingkungan, budaya, dan ekonomi lokal. Kajian mendalam dan konsultasi
dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat lokal, ahli
lingkungan, dan pelaku industri pariwisata, diperlukan untuk memastikan bahwa
revitalisasi ini tidak hanya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang kawasan ini.

Penurunan jumlah kunjungan wisatawan, kerusakan infrastruktur,

keterbatasan aksesibilitas, kurangnya partisipasi masyarakat lokal, dan kepedulian



terhadap keberlanjutan menjadi tantangan utama. Dalam beberapa tahun terakhir,
terjadi penurunan jumlah kunjungan wisatawan ke Aik Bukak. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya fasilitas dan infrastruktur yang memadai, serta promosi yang
kurang efektif. Banyak fasilitas umum yang rusak, seperti toilet, tempat
peribadatan, dan area bermain. Kondisi ini mengurangi kenyamanan wisatawan dan
berdampak negatif pada citra destinasi. Akses menuju destinasi ini kurang
memadai, sehingga menyulitkan wisatawan untuk mencapai lokasi dengan mudah.
Partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi ini
juga masih minim, sehingga manfaat ekonomi yang diterima belum optimal

Revitalisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas fasilitas,
memperbaiki aksesibilitas, mendorong partisipasi masyarakat lokal, dan
menerapkan prinsip keberlanjutan. Perbaikan dan penambahan fasilitas umum
seperti toilet, gazebo, dan jalur pejalan kaki ditujukan untuk meningkatkan
kenyamanan pengunjung. Pembangunan dan perbaikan jalan menuju destinasi
dimaksudkan untuk memudahkan wisatawan dalam mencapai lokasi. Melibatkan
masyarakat dalam proses perencanaan dan pengelolaan destinasi penting untuk
memastikan manfaat ekonomi yang lebih merata. Selain itu, penggunaan bahan
bangunan ramah lingkungan dan teknologi hijau bertujuan untuk mengurangi
dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi energi.

Penelitian terapan ini dilakukan karena referensi penelitian terdahulu
mengenai revitalisasi infrastruktur taman wisata diantaranya oleh Rabbani, (2018)
judul “Revitalisasi pariwisata dengan pendekatan human behavior” selanjutnya

oleh Andini, (2011) Judul “Revitalisasi Obyek Wisata Taman Balekambang Kota



Surakarta” dan yang ketiga oleh Jatun Nadrati et al.,, (2023) dengan judul
“Revitalisasi Kawasan Wisata Air Terjun Tiu Ngumbak di Desa Gumantar
Kabupaten Lombok Utara Melalui Branding Media”. Meskipun sudah ada berbagai
penelitian yang membahas pariwisata berkelanjutan dan pentingnya infrastruktur
dalam mendukung destinasi wisata, masih ada kekurangan dalam studi yang secara
khusus mengeksplorasi dampak revitalisasi infrastruktur terhadap keberlanjutan
pariwisata di destinasi dengan sejarah dan karakteristik seperti Taman Wisata Aik
Bukak. Belum ada penelitian terapan yang mengintegrasikan konsep keberlanjutan
secara holistik dengan partisipasi masyarakat lokal dalam proses revitalisasi di
konteks ini. Selain itu, penelitian yang ada juga masih terbatas dalam mengkaji
secara mendalam hubungan antara peningkatan infrastruktur, kenyamanan
wisatawan, dan pertumbuhan ekonomi lokal di destinasi-destinasi serupa.
Penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan
pendekatan baru yang menggabungkan perencanaan infrastruktur berkelanjutan,
partisipasi masyarakat lokal, dan upaya untuk meningkatkan citra dan daya tarik
visual daya tarik wisata. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap
literatur pariwisata berkelanjutan dan memberikan wawasan praktis yang dapat
diaplikasikan dalam konteks revitalisasi daya tarik wisata lainnya di Indonesia.
Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam perencanaan
revitalisasi infrastruktur Aik Bukak, kawasan wisata ini dapat menjadi destinasi
yang tidak hanya modern dan efisien, tetapi juga ramah lingkungan, inklusif, dan

memberdayakan masyarakat lokal. Konsep keberlanjutan menekankan pentingnya



berbagai jenis modal dalam bisnis pariwisata. Selain modal finansial, modal sumber
daya alam juga merupakan aspek yang sangat penting (Moscardo & Murphy, 2014).
Perencanaan kawasan wisata yang baik menurut Gunn, (1994) adalah dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, memperkuat ekonomi, melindungi dan
peka terhadap lingkungan, serta terintegrasi dengan komunitas setempat dengan
meminimalkan dampak negatif. Perencanaan kawasan wisata berkelanjutan
mencakup tiga komponen penting yaitu wisatawan, masyarakat lokal, dan sumber
daya kawasan (Ross dan Wall 1999).

Hubungan antara infrastruktur dan pariwisata berkelanjutan sangat penting
dan kompleks. Infrastruktur yang baik dapat mendukung perkembangan pariwisata
berkelanjutan dengan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengalaman
wisata yang positif, sambil memperhatikan dampak terhadap lingkungan dan
budaya lokal. Infrastruktur destinasi wisata merupakan sumber daya alam dan
buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan, sehingga diperlukan
kajian secara detail tentang kesiapan infrastruktur sosial, ekonomi, dan lingkungan
yang ada pada destinasi wisata (Dalimunthe 2020).

Revitalisasi infrastruktur di Aik Bukak dilakukan untuk menata,
memperindah, dan meningkatkan tampilan destinasi wisata tersebut. Tujuan
utamanya adalah meningkatkan minat kunjungan sehingga Aik Bukak, yang
merupakan objek wisata legendaris di Kabupaten Lombok Tengah, dapat
memberikan kontribusi optimal terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar.



Dengan demikian, penelitian ini akan berfokus pada upaya revitalisasi
Taman Wisata Aik Bukak dengan pendekatan pariwisata berkelanjutan. Penelitian
ini akan mengevaluasi bagaimana perencanaan dan penerapan prinsip-prinsip
keberlanjutan dapat meningkatkan kualitas fasilitas, aksesibilitas, dan partisipasi
masyarakat lokal, serta meminimalkan dampak lingkungan. Selain itu, penelitian
ini juga akan menilai dampak revitalisasi terhadap peningkatan kunjungan
wisatawan dan kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta

kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar.

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana kondisi infrastruktur sebelum dan sesudah revitalisasi di Taman
Wisata Aik Bukak Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok
Tengah?

b. Bagaimana rancangan implikasi revitalisasi infrastruktur yang berfokus pada
pariwisata berlanjutan di Taman Wisata Aik Bukak Kecamatan Batukliang

Utara, Kabupaten Lombok Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menyusun rekomendasi arah revitalisasi infrastruktur untuk dapat digunakan

sebagai acuan bagi Dinas Pariwisata Lombok Tengah.



1.3.2 Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kondisi infrastruktur sebelum dan sedudah revitalisasi
di Taman Wisata Aik Bukak Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten
Lombok Tengah.

b. Untuk merancang implikasi revitalisasi yang berfokus pada keberlanjutan

untuk Taman Wisata Aik Bukak di masa depan.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang lebih
komprehensif tentang pariwisata berkelanjutan dan destinasi yang
berkelanjutan di Lombok Tengah.

b. Manfaat Praktis

a)  Penelitian ini memberikan manfaat bagi Masyarakat akademik
terkait dengan implikasi destinasi pariwisata berkelanjutan.

b) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam
pengajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan
yang diberikan kepada mahasiswa.

c¢) Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan industri pariwisata, khususnya di Lombok Tengah
atau dalam konteks yang diteliti, dengan memberikan rekomendasi
yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan daya saing

dalam pasar pariwisata.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Penerapan implikasi revitalisasi infrastruktur di Taman Wisata Aik Bukak
terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik wisata, mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal, serta menjaga kelestarian lingkungan. Dengan menggunakan
pendekatan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan,
revitalisasi ini berhasil merancang dan mengimplementasikan strategi yang

komprehensif.

Pada tahap awal revitalisasi, perbaikan infrastruktur utama seperti jalan
akses, fasilitas umum, dan area rekreasi difokuskan untuk meningkatkan daya tarik
wisata dan kenyamanan pengunjung. Langkah ini secara langsung berkontribusi
pada peningkatan jumlah wisatawan dan Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang
memperkuat dimensi ekonomi dari prinsip Triple Bottom Line (TBL).
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal juga didorong
melalui revitalisasi ini, menciptakan lapangan kerja baru dan mendukung

pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Dalam aspek sosial, implikasi revitalisasi ini menekankan pentingnya

pelatihan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Pelibatan masyarakat dalam
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pengelolaan taman wisata serta program pelatihan yang berkesinambungan telah
meningkatkan kesejahteraan sosial dan kualitas hidup masyarakat setempat. Selain
itu, aspek lingkungan juga mendapatkan perhatian serius melalui program
reboisasi, pengelolaan limbah yang lebih baik, dan penerapan konsep ekowisata
yang memastikan kelestarian lingkungan jangka panjang. Dengan pendekatan yang
holistik ini, revitalisasi Taman Wisata Aik Bukak tidak hanya meningkatkan
profitabilitas dan daya saing sebagai destinasi wisata, tetapi juga memperkuat
reputasinya sebagai destinasi yang peduli terhadap pelestarian lingkungan dan

kesejahteraan sosial.

Keberhasilan penerapan implikasi revitalisasi ini menunjukkan bahwa
dengan perencanaan yang tepat dan implementasi yang konsisten, pariwisata dapat
menjadi motor penggerak ekonomi yang signifikan sekaligus alat untuk
pemberdayaan sosial dan pelestarian lingkungan. Implikasi revitalisasi ini dapat
diterapkan di destinasi wisata lainnya, baik di Lombok, di Indonesia, maupun di
seluruh dunia, sepanjang kondisi operasionalnya serupa. Dengan fokus pada
keberlanjutan, implikasi ini tidak hanya relevan dalam konteks pengembangan
destinasi wisata tetapi juga menjadi strategi penting dalam mendukung pariwisata

berkelanjutan secara lebih luas.

6.2 Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

efektivitas program revitalisasi Taman Wisata Aik Bukak di masa mendatang:
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. Kepada pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah, diharapkan
untuk menyediakan pelatihan berkala kepada masyarakat lokal dan
pengelola taman dalam upaya peningkatan keterampilan dan pengetahuan
mengenai pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan, termasuk
praktik terbaik dalam pelestarian lingkungan dan manajemen pariwisata.

. Kepada pihak pengelola Taman Wisata Aik Bukak, diharapkan untuk
meningkatkan kolaborasi dengan komunitas lokal dan pelaku UMKM untuk
menciptakan produk wisata yang lebih beragam dan menarik, serta
mempromosikan kegiatan ekowisata yang dapat memberikan nilai tambah
bagi pengunjung.

. Kepada pihak Dinas Pariwisata dan pengelola taman, diharapkan untuk
melakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap dampak revitalisasi
yang telah dilakukan, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan.
Hal ini penting untuk memastikan bahwa program yang telah diterapkan
berjalan efektif dan mencapai tujuan keberlanjutan.

. Kepada pihak pengelola Taman Wisata Aik Bukak, diharapkan untuk
menetapkan kebijakan internal yang lebih ketat mengenai pengelolaan
limbah dan konservasi lingkungan di area wisata, serta memastikan bahwa
semua petugas dan pengunjung memahami dan mengikuti prosedur yang
telah ditetapkan.

. Kepada pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah, diharapkan
untuk terus mengembangkan strategi promosi yang efektif untuk menarik

lebih banyak wisatawan, baik lokal maupun internasional, dengan
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menonjolkan nilai-nilai keberlanjutan dan keunikan budaya lokal yang ada

di Taman Wisata Aik Bukak.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, Taman Wisata Aik Bukak dapat terus
meningkatkan daya tarik wisata, mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, serta
memperkuat kontribusi mereka terhadap pelestarian lingkungan, sambil tetap

mempertahankan standar layanan yang tinggi bagi para pengunjung.
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